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Abstract  

The development of information technology has influenced various fields, including 
education. At the Babel State Manufacturing Polytechnic, the Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) program aims to provide flexibility for students in choosing learning activities. 
However, the implementation of the program is often hampered by administrative problems, 
such as delays in submitting credit claims to the academic advisor. To overcome this, a web-
based information system was developed that facilitates the process of claiming and 
recapitulating credits online. This study used the prototyping method with blackbox testing 
involving 13 respondents. The test results showed a user acceptance score (UAT) of 84.92%, 
indicating that this system is feasible to implement. With this system, students can submit 
claims and recap credits independently without depending on the presence of lecturers, thereby 
increasing the efficiency and transparency of credit management. The implementation of this 
system is expected to improve the quality of administrative services at the Babel State 
Manufacturing Polytechnic. 

Keywords: Information technology; Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM); Website. 

Abstrak 
 

Lapas Narkotika Kelas II A Pangkalpinang berperan penting dalam sistem 
pemasyarakatan di Indonesia. Sebab  berfokus pada rehabilitasi narapidana untuk mendukung 
reintegrasi mereka ke masyarakat. Namun, lembaga ini menghadapi tantangan administratif, 
terutama dalam pengelolaan penggajian pegawai dan operasional koperasi, yang memerlukan 
solusi digital untuk meningkatkan efisiensi. Penelitian ini mengembangkan aplikasi pencatatan 
penggajian dan koperasi yang bertujuan untuk menyederhanakan proses administrasi dan 
mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual. Hasil survei menunjukkan bahwa 91,7% 
pengguna merasa aplikasi ini memudahkan mereka, dan 89% menyatakan bahwa aplikasi 
memberikan manfaat signifikan. Dengan penerapan teknologi informasi yang tepat, Lapas 
Narkotika Kelas II A Pangkalpinang dapat menciptakan lingkungan yang lebih produktif dan 
responsif terhadap kebutuhan rehabilitasi narapidana. Langkah digitalisasi ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi internal tetapi juga berkontribusi pada kualitas layanan rehabilitasi, 
menjadikannya bagian dari upaya holistik untuk menciptakan sistem pemasyarakatan yang 
lebih efektif dan manusiawi. 

Kata kunci: Teknologi informasi; Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM); Website 

____________________________________________________________________________ 
 
1. PENDAHULUAN 

Lapas Narkotika Kelas II A 
Pangkalpinang merupakan salah satu 
elemen penting dalam sistem 
pemasyarakatan di Indonesia. Dengan fokus 
yang kuat pada rehabilitasi dan pengendalian 
penyalahgunaan narkotik, lembaga ini tidak 
hanya berfungsi sebagai tempat penahanan 
narapidana, tetapi juga berkomitmen untuk 
mendukung proses pemulihan mereka agar 
mampu berintegrasi kembali ke masyarakat 
dengan lebih baik. Pendekatan rehabilitatif ini 

sangat penting, mengingat banyaknya 
narapidana yang terlibat dalam kasus 
penyalahgunaan narkotika. Lapas ini 
memberikan perhatian besar pada 
rehabilitasi sebagai langkah strategis untuk 
mencegah penyalahgunaan narkotika lebih 
lanjut di masa depan. [1]. Program-program 
rehabilitasi yang dirancang bertujuan untuk 
mengubah perilaku narapidana, membekali 
mereka dengan keterampilan baru, dan 
memberikan dukungan psikologis yang 



 
358 

 

 Aplikasi Pencatatan Penggajian Dan Koperasi Di Lapas Narkotika Kelas II A Pangkalpinang 
(Abang Muhammad Fauzan Syahputra) 

 

Jurnal Inovasi Teknologi Terapan (JITT) 
Volume 03, Nomor 2, (2025) 

e-ISSN : 3026 - 0213 

diperlukan agar mereka dapat kembali ke 
masyarakat dengan cara yang positif dan 
produktif [2]. 

Namun, saat ini Lapas Narkotika Kelas 
II A Pangkalpinang juga menghadapi 
sejumlah tantangan administratif terutama 
dalam pengelolaan penggajian pegawai dan 
operasional koperasi. Sistem pengelolaan 
yang rumit sering kali menyebabkan 
ketidakakuratan dalam pencatatan yang 
dapat berdampak pada efisiensi operasional 
lembaga. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
perbaikan melalui penerapan solusi 
administrasi yang lebih modern dan efisien, 
seperti pengurangan penggunaan kertas 
dalam pencatatan administratif. 

Melalui pengembangan aplikasi digital 
untuk pencatatan penggajian dan operasional 
koperasi, diharapkan efisiensi kinerja 
administratif dapat ditingkatkan secara 
signifikan [3]. Sistem digital ini memberikan 
kemudahan dalam akses, penyimpanan, dan 
pengelolaan data secara elektronik, sekaligus 
mengurangi risiko kesalahan serta 
penyalahgunaan data yang sering terjadi 
pada pencatatan manual [4]. Selain itu, 
langkah ini juga mendukung prinsip 
keberlanjutan dengan mengurangi 
ketergantungan pada kertas yang selaras 
dengan komitmen terhadap kelestarian 
lingkungan.  

Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya, penerapan sistem informasi 
manajemen telah terbukti dapat 
meningkatkan efisiensi dan akurasi 
administrasi di berbagai lembaga 
pemasyarakatan. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Hilmi (2019) menunjukkan 
bahwa penggunaan sistem informasi 
manajemen mampu meningkatkan efisiensi 
administrasi secara signifikan [5]. Selain itu, 
penelitian oleh Aldi (2019) mengidentifikasi 
tantangan digitalisasi administrasi, namun 
juga menyoroti manfaat substansial dari 
solusi digital dalam meningkatkan akurasi 
dan efektivitas pengelolaan [6].  

Penelitian lain oleh Helda (2023), 
menunjukkan bahwa sistem informasi 
berbasis web yang dikembangkan 
menggunakan framework Laravel memiliki 
kelebihan dalam hal kecepatan dan 
kemudahan pengolahan data serta 

keamanan data yang lebih baik. Sistem ini 
memudahkan petugas untuk mengakses dan 
memantau data pasien secara real-time, 
sehingga mempermudah dalam pengambilan 
keputusan dan pengawasan. Dengan 
demikian, sistem informasi ini dapat menjadi 
solusi efektif untuk mengatasi masalah 
pengolahan data yang sebelumnya dilakukan 
secara manual dan membantu Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera 
Selatan dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan serta efisiensi dalam pengolahan 
data pasien rehabilitasi narkoba [7]. 

Oleh karena itu, pengembangan 
aplikasi digital di Lapas Narkotika Kelas II A 
Pangkalpinang merupakan langkah yang 
tepat dan efektif. Aplikasi ini tidak hanya 
relevan tetapi juga memiliki potensi besar 
untuk mengatasi permasalahan administratif 
yang ada, sekaligus memperkuat fondasi 
operasional lembaga untuk mendukung 
fungsi utamanya dalam rehabilitasi 
narapidana. Dengan menerapkan teknologi 
informasi yang tepat, Lapas Narkotika Kelas 
II A Pangkalpinang dapat menciptakan 
lingkungan yang lebih produktif dan responsif 
terhadap kebutuhan rehabilitasi narapidana.  

Melalui proses akses data yang lebih 
cepat dan akurat, pegawai akan lebih mudah 
berkoordinasi satu sama lain dalam 
menjalankan tugasnya [8]. Hal ini tidak hanya 
akan meningkatkan efisiensi internal tetapi 
juga akan memberikan dampak positif 
terhadap kualitas layanan rehabilitasi bagi 
narapidana. Dengan demikian, langkah 
menuju digitalisasi di Lapas Narkotika Kelas 
II A Pangkalpinang bukan hanya sekadar 
tentang penerapan teknologi baru, tetapi juga 
merupakan bagian dari upaya holistik untuk 
menciptakan sistem pemasyarakatan yang 
lebih efektif dan manusiawi bagi semua pihak 
yang terlibat. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 
tahapan dan dirancang secara sistematis 
agar mempermudah selama pengerjaan 
penelitian. Metode penelitian dibuat dalam 
bentuk flowchart seperti pada gambar 
berikut.  
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Gambar 1. Tahap Pengembangan Aplikasi 
 
2.1. Identifikasi Masalah 

Tahap awal penelitian ini berfokus pada 
identifikasi dan pemahaman secara 
mendalam terhadap permasalahan yang 
terjadi dalam proses pencatatan dan 
penggajian di Lapas Narkotika Kelas II A 
Pangkalpinang. Pada tahap ini, informasi 
yang relevan dikumpulkan melalui berbagai 
langkah strategis, seperti wawancara dengan 
staf administrasi yang bertanggung jawab 
langsung atas pengelolaan koperasi dan 
pencatatan gaji. Selain itu, dilakukan 
pengumpulan umpan balik dari karyawan 
mengenai kebutuhan dan harapan mereka 
terhadap sistem yang lebih mudah digunakan 
dan intuitif. Melalui tahap ini diharapkan 
mampu menghasilkan solusi yang efektif 
untuk meningkatkan efisiensi dan keakuratan 
proses pencatatan dan penggajian di 
lembaga tersebut. 

 
2.2. Studi Literatur 

Tahap studi literatur dilakukan untuk 
mengidentifikasi solusi terhadap masalah 
yang sudah diidentifikasi sebelumnya. Proses 
ini dilakukan dengan cara melakukan 
pencarian mendalam, membaca hingga 
menganalisis dari berbagai sumber seperti 
jurnal penelitian, buku dan artikel yang 
relevan agar memperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif. Hasil dari analisis ini 
akan memberikan landasan teori yang kuat 
untuk penelitian ini sehingga dapat 
memperkuat argumen dan temuan yang akan 
dikemukakan dalam penelitian ini [9]. 

 
2.3. Analisis Data 

Pada tahap ini, informasi yang diperoleh 
melalui wawancara dan observasi akan 
dianalisis secara mendalam untuk 
mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan 
dalam pengembangan aplikasi. Proses 
analisis ini bertujuan untuk menghasilkan 
spesifikasi kebutuhan sistem yang jelas, 
terperinci, dan terstruktur dengan baik. 
Melalui pemanfaatan hasil analisis data, 
aplikasi yang dikembangkan diharapkan 
dapat memenuhi ekspektasi pengguna untuk 
mengatasi berbagai permasalahan yang ada 
serta meningkatkan akurasi dan kemudahan 
penggunaan. Dengan demikian, aplikasi ini 
tidak hanya akan menjadi alat yang efektif, 
tetapi juga akan memberikan pengalaman 
pengguna yang lebih baik dan lebih efisien 
dalam menjalankan fungsinya.  

 
2.4. Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan Model 
Waterfall dalam pengembangan aplikasi 
mobile berbasis Android yang terintegrasi 
dengan Firebase sebagai backend. Pemilihan 
model ini didasarkan pada kemampuannya 
untuk memberikan struktur yang jelas dan 
memungkinkan pengendalian yang ketat di 
setiap fase pengembangan, sehingga sangat 
sesuai dengan kompleksitas proyek ini. 
Proses pengembangan sistem ini terdiri dari 
dua aspek utama, yaitu desain arsitektur dan 
desain basis data. Pembuatan desain 
bertujuan untuk memastikan bahwa semua 
komponen aplikasi berfungsi secara efektif 
dan memenuhi kebutuhan, termasuk bagian 
frontend (Android) dan backend (Firebase). 
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Pembuatan arsitektur aplikasi terdiri dari 
dua komponen utama, yaitu frontend dan 
backend. Pada bagian frontend aplikasi yang 
berbasis Android, antarmuka pengguna dan 
admin dirancang menggunakan XML untuk 
menciptakan pengalaman visual yang 
menarik dan fungsional. Logika aplikasi serta 
interaksi pengguna dikembangkan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Kotlin 
yang memungkinkan pengembangan fitur-
fitur  responsif dan efisien. Sedangkan, pada 
bagian backend aplikasi memanfaatkan 
Firebase sebagai platform dukungan. 
Firebase Firestore berfungsi sebagai 
database real-time yang menyimpan dan 
menyinkronkan berbagai data penting, seperti 
data pengguna, absensi, koperasi, slip gaji, 
dan informasi karyawan [10]. Selain itu, 
Firebase Authentication diterapkan untuk 
menyediakan metode otentikasi yang aman 
dalam mengatur proses pendaftaran dan 
login pengguna. Selain itu, digunakan 
Firebase Cloud Messaging untuk 
meningkatkan interaksi dengan pengguna 
dalam mengirim notifikasi ke aplikasi yang 
berjalan di perangkat Android. Sehingga 
memastikan bahwa pengguna tetap 
mendapatkan informasi terbaru secara real-
time. 

Selain merancang arsitektur aplikasi, 
komunikasi antara frontend dan backend 
menjadi aspek penting yang harus 
diperhatikan dalam pengembangan aplikasi, 
terutama terkait interaksi aplikasi dengan 
backend dan perlindungan data pengguna. 
Namun untuk mengatasi hal itu, Firebase 
menyediakan solusi yang efisien melalui 
Firebase SDK yang mendukung penggunaan 
REST API untuk memungkinkan aplikasi 
Android berkomunikasi langsung dengan 
layanan dan fitur Firebase, sehingga 
mempermudah integrasi dan pertukaran data. 
Dalam menjaga keamanan data, Firebase 
Firestore dilengkapi dengan pengaturan 
keamanan yang memastikan informasi 
pengguna tetap terlindungi dan hanya dapat 
diakses oleh pihak yang memiliki otorisasi. 
Oleh sebab itu, pemanfaatan Firebase tidak 
hanya meningkatkan efektivitas komunikasi 
antara frontend dan backend, tetapi juga 
menjamin perlindungan data pengguna 
secara optimal. Dalam perancangannya, 
dibuatlah sebuah diagram yang 
menggambarkan hubungan antara koleksi 
(collections) dan dokumen (documents) satu 
sama lain seperti berikut. 

 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) Firebase 

2.5. Pengujian Sistem 
Sistem ini melalui dua tahap pengujian, 

yaitu dengan menerapkan metode pengujian 
blackbox untuk mengevaluasi sistem dari 

perspektif pengguna dan melakukan 
pengujian melalui kuesioner untuk mengukur 
tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem 
yang telah dikembangkan. Metode blackbox 
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berfokus pada pengujian fungsi sistem tanpa 
mempertimbangkan struktur internal atau 
kode programnya. Dengan lingkup mencakup 
seluruh aplikasi, termasuk frontend, backend, 
dan integrasi antar komponen. Tujuan dari 
pengujian ini adalah untuk memastikan 
bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan 
spesifikasi yang ditetapkan dan memenuhi 
kebutuhan pengguna. Selain itu, metode ini 
melibatkan pengujian terhadap seluruh fitur 
aplikasi, termasuk autentikasi, sehingga 
penguji dapat menilai apakah sistem sudah 
siap digunakan oleh pengguna secara 

langsung atau jika perlu dilakukan 
penyesuaian berdasarkan preferensi 
pengguna atau faktor lainnya.  

Setelah melewati tahap pengujian 
blackbox, dilanjutkan dengan pengujian 
melalui kuesioner kepada responden. 
Kuesioner yang digunakan dalam pengujian 
ini memiliki skala jawaban lima poin, di mana 
setiap pilihan jawaban memiliki bobot tertentu 
yang mencerminkan tingkat kepuasan 
pengguna. Berikut merupakan skala yang 
digunakan dalam pengujian menggunakan 
kuesioner. 

 
Tabel 1. Skala Likert Jawaban Kuesioner 

No Pernyataan Poin 

1 SS     :   Sangat Setuju 5 
2 S       :   Setuju 4 
3 N      :   Netral 3 
4 TS    :   Tidak Setuju 2 
5 STS  :   Sangat Tidak Setuju 1 

 
Setelah melalui dua tahap pengujian, 

dilakukan perhitungan hasil kepuasan 
pengguna melalui kuesioner dengan 
menggunakan rumus persamaan User 
Acceptance Testing yang telah ditentukan. 
Pada rumus (1), terdapat dua variabel yaitu T 
= Total Jumlah Responden dan Pn = Pilihan 
angka skor Likert. Sedangkan, pada rumus 
(2) memiliki variabel Y = Nilai Tertinggi dan X 

= Nilai Terendah pada rumus (3). Terdapat 
pula Rumus Index pada persamaan (4) 
sebagai hasil interpretasi dari responden 
dalam satuan persen. Untuk mengetahui 
hasil akhir penilaian, dilakukan perhitungan 
menggunakan rumus (5) yaitu Interval Skor 
dengan satuan persen. Hasil akhir dari 
Interval Skor kemudian akan disesuaikan 
dengan skor skala likert pada Tabel (2). 

 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑖𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡 =
𝑇 𝑥 𝑃𝑛.....................................................................................(1) 
𝑌 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛.......................................................................(2) 

𝑋 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛.......................................................................(3) 

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 % =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑌
𝑥100%....................................................................................................(4) 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟(𝐼) =
100

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐿𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡 (5)
...............................................................................................(5) 

 
Tabel 2. Skor Skala Likert Interval 

Jawaban Keterangan 

0% - 19.99% Sangat (tidak setuju, 
buruk, kurang sekali). 

20% - 39.99% Tidak Setuju atau kurang 
baik 

40% - 59.99% Cukup atau Netral 
60% - 79.99% Setuju, Baik atau Suka 
80% - 100% Sangat setuju 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Identifikasi Kebutuhan 

Setelah melakukan observasi dan 
wawancara dengan staf administrasi yang 

bertanggung jawab langsung atas 
pengelolaan koperasi dan pencatatan gaji di 
Lapas Narkotika Kelas II A Pangkalpinang, 
diperoleh kesimpulan bahwa saat ini terdapat 
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kebutuhan mendesak untuk aplikasi 
penggajian karyawan. Aplikasi ini dirancang 
untuk mengatasi berbagai permasalahan 
administratif yang ada, serta memperkuat 
fondasi operasional lembaga dalam 
mendukung fungsi utamanya dalam 
rehabilitasi narapidana. Observasi dilakukan 

secara langsung untuk memahami prosedur 
yang sedang berjalan dan mengidentifikasi 
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem 
baru. Hasil dari tahap ini mencakup 
pengelompokan kebutuhan fungsional yang 
akan digunakan dalam pengembangan 
aplikasi sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Identifikasi Kebutuhan Fungsional Pengguna 

Kebutuhan Fungsional Deskripsi 

Autentikasi Pengguna Aplikasi harus memungkinkan pengguna mendaftar dan 
login.  

Management Profil Pengguna Aplikasi dapat menyimpan, memperbarui, dan 
menampilkan profil pengguna. 

Pengelolaan Data Gaji Aplikasi harus mengelola data slip gaji yang mencangkup 
berbagai komponen seperti gaji pokok, uang makan, 
lembur, dan total gaji. 

Pengelolaan Pengajuan 
Pinjaman 

Aplikasi dpaat menyediakan formulir peminjaman dan slip 
pembayaran. 

Halaman Admin Admin mampu mengelola data yang berhubungan dengan 
aplikasi peminjaman uang. 

 
3.2. User Interface 

User Interface (UI) atau antarmuka 
pengguna dalam sistem ini mencakup 
berbagai halaman yang ada di aplikasi dan 
Firebase. Desain tampilan aplikasi 
disesuaikan dengan kebutuhan fungsional 
pengguna, termasuk halaman login, 
registrasi, profil, slip gaji, peminjaman uang, 
dashboard, dan halaman admin. Pada 
halaman login yang ditampilkan di Gambar 3, 
terdapat kolom untuk mengisi nama, email, 

dan password sebelum pengguna dapat 
mengakses dashboard. Pengguna yang telah 
terdaftar dan memenuhi syarat dapat masuk 
ke dalam aplikasi. Sementara itu, bagi 
pengguna yang belum memiliki akun, mereka 
harus melakukan registrasi melalui halaman 
pendaftaran akun yang ditunjukkan pada 
Gambar 4. Jika sudah memiliki akun, 
pengguna memiliki akses untuk mengubah 
atau edit profil di halaman profil seperti pada 
Gambar 5. 

 

   
Gambar 3. Halaman Login Gambar 4.Halaman Register Gambar 5. Halaman Profil 

 
Selain itu, aplikasi ini juga dilengkapi 

dengan halaman slip gaji yang menampilkan 
rincian data slip gaji secara mingguan, 
seperti yang terlihat pada Gambar 6. 
Terdapat pula halaman peminjaman koperasi 

yang ditunjukkan pada Gambar 7, yang berisi 
formulir untuk mengajukan pinjaman dengan 
informasi yang mencakup ID pengguna, 
jumlah pinjaman, dan jangka waktu. 
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Gambar 6.Halaman Slip Gaji Gambar 7. Halaman Peminjaman 

Koperasi 
 
Aplikasi ini juga memiliki dashboard 
pengguna yang ditampilkan pada Gambar 8, 
berfungsi sebagai pusat informasi dan 
interaksi utama. Dashboard ini menyajikan 
data pengguna, slip gaji, peminjaman uang 

koperasi, serta ringkasan absensi. Selain itu, 
terdapat juga halaman admin yang terlihat 
pada Gambar 9, yang dirancang untuk 
memungkinkan admin mengelola data terkait 
aplikasi peminjaman uang. 

 

  
Gambar 8. Halaman Dashboard Gambar 9. Halaman Admin 

Selain tampilan antarmuka aplikasi, terdapat juga tampilan Firebase yang digunakan untuk 
menyimpan data pengguna dan informasi lainnya dalam aplikasi ini. Setiap koleksi (collection) 
di Firebase dapat memiliki banyak dokumen dengan struktur berbeda-beda, serta dapat 
memiliki sub-koleksi yang memungkinkan pengorganisasian data secara hierarkis. Pengguna 
dapat menerapkan aturan keamanan untuk mengontrol akses ke dokumen, serta melakukan 
kueri untuk mencari, memfilter, dan mengurutkan data dalam koleksi tersebut. Berikut adalah 
tampilan halaman Firebase. 
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Gambar 10. Halaman FIrerbase 

 
3.3. Pengujian Metode BlackBox  

Pengujian ini menerapkan metode 
blackbox dengan melibatkan pengguna 
seperti staff dan pegawai. Pengujian 
dilakukan menggunakan formulir yang berisi 

sejumlah pertanyaan mengenai pengalaman 
pengguna dalam menggunakan sistem. 
Berikut ini adalah hasil dari pengujian 
tersebut. 

Tabel 4. Pengujian Blackbox 

Modul Test Case Test Script Diharapkan Hasil Uji 

Login Login dengan 
data yang 
benar. 

Input username dan 
password sesuai data 
yang diberikan. 

Berhasil login dan 
menampilkan 
halaman dashboard. 

Sesuai 

 Login dengan 
data yang 
salah satu. 

Input username dan 
password yang tidak  
sesuai data. 
 

Gagal login dan 
muncul notifikasi 
password salah. 

Sesuai 

Dashboard 
 

Fitur input 
data slip gaji. 

Menginput nama untuk 
melihat slip gaji. 

Data ditampilkan 
sesuai. 

Sesuai 

 Menguji fitur 
Absensi. 

Memasukan nama di 
kolom absen. 

Tampil data absen 
yang telah diisi. 

Sesuai 

 Fitur Profil 
Pengguna. 

Input data pengguna. 
 

Data pengguna 
disimpan tersimpan. 

Sesuai 

 Menguji fitur 
pengajuan 
peminjaman. 

Input data ID karyawan, 
jumlah pinjaman, Durasi 
Pinjaman. 

Menampilkan slip 
batas tenggat bayar. 

Sesuai 

 Menguji 
Navigation 
Bar. 

Klik masing-masing 
navigation bar home, 
absen, dan logout. 

Nav bar berfungsi 
dengan baik. 

Sesuai 

Admin Fitur notifikasi 
peringatan di 
Firebase. 

Membuat pesan siaran di 
firebase untuk dikirim ke 
aplikasi. 

Informasi muncul di 
bar atas handphone 
disertai notif dering. 

Sesuai 

 Edit akun 
pengguna. 

Mengubah data akun  Berhasil berubah 
data akun. 

Sesuai 

 Edit data 
pengguna. 

Hapus data pengguna. Berhasil menghapus 
data pengguna. 

Sesuai 

 Menguji data 
peminjaman 
uang. 

Hapus data peminjaman 
uang yang telah lunas. 

Berhasil menghapus 
data peminjaman 
dan tagihan yang 
muncul di aplikasi 
pengguna. 

Sesuai 

 
Pengujian blackbox di atas menunjukkan 

bahwa fungsionalitas sistem telah teruji dan 
dinyatakan sesuai sehingga siap untuk 
digunakan.  
3.4. Pengujian Melalui Kuesioner 
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Setelah melaksanakan uji kelayakan 
dengan menggunakan metode blackbox, 
tahap selanjutnya adalah pengujian 
kuesioner untuk mengukur tingkat kepuasan 
pengguna terhadap sistem. Pengujian ini 
terbagi menjadi dua bagian. Pertama, lima 
pernyataan kuesioner untuk mengukur 

kemudahan dan kedua, lima pernyataan 
kuesioner untuk mengukur manfaat. Berikut 
merupakan hasil pengujian kelayakan melalui 
kuesioner oleh 28 orang responden, 
termasuk pengelola dan karyawan Lapas 
Narkotika Pangkalpinang. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Kuesioner Kemudahan Pengguna 

Poin Jumlah Skor Frekuensi(%) 

5 95 475 475

665
𝑥100% = 71.4% 

4 40 160 160

665
𝑥100% = 24.06 % 

3 10 30 30

665
𝑥100% = 4.51% 

2 0 0 0

665
𝑥100% = 0% 

1 0 0 0

665
𝑥100% = 0% 

Total  145  100% 
Total Skor  665  
Max 5 × 145 725  
Min 1 × 145 145  
Indeks %  665

725
𝑥100% = 91,7 %  

 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Kuesioner Manfaat Pengguna 

Poin  Jumlah Skor Frekuensi(%) 

5 × 100 500 500

690
𝑥100% =72,46% 

4 ×  35 140 140

690
𝑥100% = 20,02 % 

3 ×  10 30 30

690
𝑥100% = 4.34% 

2 ×  10 20 20

690
𝑥100% = 2.89% 

1 ×  0 0 0

690
𝑥100% = 0% 

Total   155  100% 
Total Skor   690  
Max  5 × 155 775  
Min  1 × 155 155  
Indeks %   690

775
𝑥100% = 89%  

 
Pada Tabel 5, jumlah responden 

yang memilih poin 5 (sangat setuju) 
mencapai 71,4%, poin 4 (setuju) sebesar 
24,06%, poin 3 (netral) sebesar 4,51%, poin 
2 (tidak setuju) sebesar 0%, dan poin 1 
(sangat tidak setuju) juga sebesar 0%. 
Dengan menggunakan rumus perhitungan 
Skala Likert, diperoleh nilai sebesar 91,7%, 
yang menunjukkan bahwa pengguna sangat 
setuju bahwa aplikasi ini memudahkan 
mereka.  

Sementara itu, pada Tabel 6, jumlah 
responden yang memilih poin 5 (sangat 
setuju) adalah 72,46%, poin 4 (setuju) 
sebanyak 20,02%, poin 3 (netral) sebanyak 
4,34%, poin 2 (tidak setuju) sebanyak 2,89%, 
dan poin 1 (sangat tidak setuju) sebesar 0%. 
Dengan menerapkan rumus perhitungan 
Skala Likert, nilai yang diperoleh adalah 

89%, yang menunjukkan bahwa pengguna 
sangat setuju bahwa aplikasi ini memberikan 
manfaat bagi mereka. 
 
4. SIMPULAN 

Dari hasil pengembangan dan 
implementasi aplikasi pencatatan penggajian 
dan koperasi di Lapas Narkotika Kelas II A 
Pangkalpinang, dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi ini berhasil mengatasi pengelolaan 
administrasi dengan solusi digital yang 
akurat. Hasil survei menunjukkan bahwa 
sebesar 91,7% berdasarkan perhitungan 
Skala Likert menandakan bahwa pengguna 
sangat setuju bahwa aplikasi ini 
memudahkan mereka. Selain itu, sebesar 
89% pengguna sangat setuju bahwa aplikasi 
ini memberikan manfaat yang signifikan bagi 
mereka. 
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